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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa karena atas berkat, rahmat, serta penyertaan-Nya penulis 

dapat menyelesaikan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT. 

Interbat  yang berlangsung pada tanggal 01 Oktober hingga 30 

November 2018 dengan lancar untuk memenuhi salah satu 

persyaratan guna memperoleh gelar Apoteker di Program Studi 

Profesi Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya dan merupakan penerapan atas berbagai ilmu 

pengetahuan yang telah didapat selama masa perkuliahan baik pada 

pendidikan Strata-I maupun Apoteker. 

Praktek Kerja Profesi Apoteker ini tidak dapat terselesaikan 

dengan baik tanpa adanya bantuan, dukungan, bimbingan dan 

motivasi dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Oleh karena itu, pada kesempatan ini disampaikan ucapan 

terimakasih kepada:  

1. Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan berkat yang 

luar biasa sempurna kepada penulis dalam setiap langkah 

pengerjan laporan praktek kerja profesi apoteker ini.  

2. Drs. Tekad Agustono, Apt. selaku Plant Manager dan 

pembimbing I yang telah memberikan kesempatan, 

bimbingan, pengarahan, dan kepercayaan selama Praktek 

Kerja Profesi Apoteker. 

3. Erwin Rahmad, S. Si., M. M., Apt selaku penanggungjawab 

mahasiswa magang di PT. Interbat yang telah memberikan 
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bimbingan dan pengarahan selama Praktek Kerja Profesi 

Apoteker. 

4. Drs. Kuncoro Foe, G.Dip.Sc., Ph.D., Apt selaku 

pembimbing II yang telah bersedia memberikan waktu dan 

bimbingan selama melaksanakan Praktek Kerja Profesi 

hingga terselesaikan laporan ini. 

5. Dra. Idajani Hadinoto, MS., Apt selaku koordinator Bidang 

PKPA Mayor Industri Program Studi Apoteker Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya yang telah memberikan 

arahan, kesempatan dan bimbingan selama pelaksanaan 

PKPA di Industri. 

6. Elisabeth Kasih, M. Farm. Klin., Apt., selaku Ketua 

Program Studi Profesi Apoteker Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya yang telah mengkoordinasikan jalannya 

Praktek Kerja Profesi Apoteker secara keseluruhan. 

7. Sumi Widjaja, S.Si., Ph.D., Apt., selaku Dekan Fakultas 

Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

8. Seluruh tim pengajar serta staf Program Studi Profesi 

Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya. 

9. Seluruh staf, direksi dan karyawan PT. Interbat yang turut 

membantu dan berbagi pengalaman, informasi selama 

proses Praktek Kerja Profesi Apoteker berlangsung hingga 

terselesaikannya laporan ini. 

10. Teman-teman yang bersama-sama menjalani Praktek Kerja 

Profesi Apoteker di PT. Interbat yang telah memberikan 

bantuan, kerja sama dan dukungan selama pelaksanaan 
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Praktek Kerja Profesi Apoteker hingga terselesaikannya 

laporan ini. 

11. Berbagai pihak yang telah memberikan bantuan baik secara 

langsung maupun tidak langsung yang tidak dapat 

disebutkan satu per satu. 

Penulisan laporan ini masih jauh dari sempurna, oleh karena 

itu saran dan kritik dari semua pihak sangat diharapkan untuk 

menyempurnakan. Akhir kata, semoga laporan Praktek Kerja Profesi 

Apoteker (PKPA) ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan 

mengenai Industri Farmasi dan perkembangan ilmu pengetahuan 

pada khususnya. 

Surabaya, Desember 2018 

 

 

Penulis 
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